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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar meliputi empat 

ketrampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, ketrapilan berbicara 

ketrampilan membaca, dan keterampilan menulis. Keempat aspek ketrampilan 

atau kemampuan berbahasa tersebut saling berkaitan erat, sehingga merupakan 

satu kesatuan dan bersifat hirarkis, artinya keterampilan berbahasa yang satu 

berkaitan dengan keterampilan berbahasa yang lain. Jika salah satu aspek 

keterampilan mengalami masalah maka akan berpengaruh  pada keterampilan 

berbahasa yang lain. Penguasaan bahasa tulis mutlak diperlukan dalam 

kehidupan modern sekarang saat ini. Akan tetapi, ternyata keterampilan menulis 

ini kurang mendapat perhatian. Di sekolah, materi menulis sebagai salah satu 

keterampilan berbahasa Indonesia yang kurang ditangani sungguh-sungguh. 

Akibatnya, kemampuan berbahasa Indonesia siswa menjadi kurang memadai.
1
 

Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan dan 

keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh pembelajar bahasa 

setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca. Dibandingkan 

dengan tiga kemampuan berbahasa yang lain, kemampuan menulis lebih sulit 

dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan sekalipun. Hal ini 

                                                 
1
 Wahyuni, Bahasa Indonesia 1 Paket 10 (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2008), Hal. 9 
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2 

 

disebabkan kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur 

kebahasaan dan unsur diluar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi tulisan. 

Baik unsur bahasa maupun unsur isi haruslah terjalin sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan tulisan yang runtut dan terpadu.
2
 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang sangat 

berperan dalam pengembangan budaya, hasil cipta dan karsa manusia. 

Keterampilan menulis memiliki peranan yang sangat penting dalam 

pengembangan berbahasa anak. Karena ide dan gagasan yang dipunyai anak bisa 

ditangkap dan dinilai serta dikritisi oleh pembaca melalui kegitan menulis. Oleh 

sebab itu, pengenalan kepada anak akan keterampilan menulis harus dilakukan 

sejak usia dini, karena menulis dapat membantu anak dalam menyampaikan 

gagasan, ide melalui kata-kata/bahasa tulis kepada orang lain. 

Sementara ini menulis adalah kegiatan menyampaikan gagasan yang 

tidak dapat secara langsung diterima dan direaksi oleh pihak yang dituju. 

Aktivitas menulis merupakan salah satu manifestasi kemampuan (dan 

keterampilan) berbahasa paling akhir yang dikuasai pembelajaran bahasa setelah 

mendengarkan, membaca, dan bebicara. Dalam buku Tim Lapis PGMI juga 

dijelaskan apabila dibandingkan dengan keterampilan berbahasa yang lain, 

kemampuan menulis lebih sulit dikuasai oleh pembelajar bahasa karena 

kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai aspek lain di luar 

                                                 
2
 Iskandarwasid dan Dadang S, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2008), Hal. 248 
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bahasa, untuk menghasilkan paragraf atau wacana yang runtun dan padu. 

Menulis bukanlah katerampilan yang mudah didapat
3
. Menulis atau mengarang 

ialah kemampuan mengekpresikan, pikiran, perasaan, pengalaman, dalam bentuk 

tulisan yang disusun secara sistematis dan logis, sehingga diharapkan tulisannya 

dapat dengan mudah dipahami dan dimengerti orang lain yang membacanya. 

Mengajarkan menulis karangan pada anak SD/MI masih kesulitan, 

karena materi menulis karangan bersifat formal dan abstrak. Sedangkan 

karakteristik siswa Sekolah Dasar adalah bersifat konkrit serta belum dapat 

berfikir secara formal dan abstrak. Materi menulis karangan seringkali diberikan 

oleh guru bahasa dengan metode pemberian tugas praktek dan penilaian. Tidak 

hanya strategi atau media yang membuat materi menulis kurang berkesan di hati 

para peserta didik. 

Adapun asal mula peneliti mengambil judul ini berawal dari pada saat 

pelaksanaan PPL II di MINU Ngingas Waru Sidoarjo peneliti ditugasi untuk 

menggantikan guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VC yang bernama Bu 

Sutamah, S. Pd. I yang pada hari itu lagi berhalangan tidak bisa mengajar 

dikarenakan ada kegiatan pelatihan mengajar. Sehingga beliau mengutus salah 

satu peserta PPL II dan kebetulan peneliti yang terpilih untuk menggantikannya 

bersama teman. Pada saat mulai pembelajaran, masih ada beberapa siswa yang 

                                                 
3
 Muhammad Thohri, Bahasa Indonesia 1 Paket 12, (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2008) 
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belum mampu menulis karangan deskriptif terutama soal penulisan kosa kata 

dan penggunaan tanda baca yang masih belum sempurna. 

Dari 30 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 16 siswa 

perempuan kelas V MINU Ngingas Waru Sidoarjo diperoleh 50%  yakni dari 30 

siswa  hanya 13 siswa yang bisa menulis karangan. Sedangkan yang 17 peserta 

didik lainnya masih belum mampu menulis karangan menggunakan bahasa dan 

ejaan yang baik dan benar. Rendahnya keterampilan menulis ini, dapat diketahui 

dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang 

dilakukan pada tanggal 3 November 2015 melalui telepon genggam pukul 09:29 

am
4
. Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran semakin memperkuat 

peneliti untuk menyelesaikan penelitian ini sampai bisa membuat peserta didik 

mampu menulis karangan dengan menggunakan bahasa dan ejaan yang baik dan 

benar. 

Dengan adanya permasalahan yang telah diuraikanan di atas, maka 

peneliti mengambil tidakan, yakni dengan mencari dan menggunakan suatu 

metode pembelajaran yang efektif, inovatif, dan berpotensi memperbaiki 

pembelajaran menulis, sehingga meningkatkan minat, motivasi, dan sikap siswa 

terhadap pembelajaran menulis yang berkibat pada meningkatnya hasil belajar 

siswa. Untuk itulah guru (peneliti) merancang suatu bentuk pembelajaran yang 

                                                 
4
 Sutamah, S. Pd. I, Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V, wawancara 

pribadi, Surabaya, 3 Desember 2015. (09:29 am) 
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aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan melalui metode pembelajaran picture 

and picture untuk memperbaiki pembelajaran menulis. Melalui metode 

pembelajaran picture and picture siswa diharapkan mampu menuangkan idenya 

untuk menulis karangan. Diharapkan pula mampu menuangkan idenya untuk 

menulis karangan akan efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berkarya, khususnya agar siswa lebih antusias untuk menulis karangan. Kegiatan 

ini akan mendorong siswa untuk lebih aktif di kelas dalam pembelajaran menulis 

karangan serta dapat memberikan hasil belajar yang baik. 

Metode dan media ini sistem pengajaran diharapkan dapat lebih efektif 

dan membantu siswa kelas V MINU Ngingas Waru Sidoarjo Tahun ajaran 2015-

2016 dalam keterampilan menulis sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar 

Bahasa Indonesia. Atas dasar latar belakang tersebut, muncul ketertarikan dalam 

diri penulis untuk melakukan suatu penelitian dan mengkaji lebih lanjut ke 

dalam skripsi dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran Picture and 

Picture Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Pelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas V MINU Ngingas Waru Sidoarjo”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka  permasalahan yang dihadapi adalah: 
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1. Bagaimana keterampilan menulis karangan pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia siswa kelas V MINU Ngingas Waru Sidoarjo sebelum diterapkan 

metode pembelajaran picture and picture ? 

2. Bagaimana penerapan metode pembelajaran picture and picture dalam 

meningkatan keterampilan menulis karangan pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas V MINU Ngingas Waru Sidoarjo ? 

3. Bagaimana peningkatan keterampilan menulis karangan mata pelajaran 

bahasa Indonesia setelah diterapkan metode pembelajaran picture and 

picture di kelas V MINU Ngingas Waru Sidoarjo?  

 

C. Tindakan yang dipilih 

Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia dalam keterampilan menulis yaitu pembelajaran 

dengan menggunakan metode pembelajaran picture and picture. Dengan 

pembelajaran ini diharapkan keterampilan menulis siswa dalam pembelajaran 

bahasa indonesia dapat meningkat. 

 

D. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui keterampilan menulis karangan pada pelajaran bahasa 

Indonesia kelas V MINU Ngingas Waru Sidoarjo sebelum diberikan 

tindakan yakni penerapan metode pembelajaran picture and picture. 
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2. Untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran picture and picture 

dalam meningkatkan  keterampilan menulis karangan siswa kelas V MINU 

Ngingas Waru Sidoarjo. 

3. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis karangan pada 

pelajaran bahasa Indonesia kelas V MINU Ngingas Waru Sidoarjo setelah 

diberikan tindakan yakni penerapan metode pembelajaran picture and 

picture. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil penelitiannya 

akurat, permasalahan tersebut di atas akan diatasi pada hal-hal tersebut di bawah 

ini : 

1. Subjek penelitian adalah pada siswa kelas V MINU Ngingas Waru Sidoarjo 

semester gasal tahun ajaran 2015-2016. 

2. Implementasi (pelaksanaan) penelitian ini, metode pembelajaran picture and 

picture untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan pada pelajaran 

bahasa Indonesia yang dilakukan di semester  gasal siswa Kelas V MINU 

Ngingas Waru Sidoarjo. 

 

F. Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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1. Bagi guru 

a. Dapat mengetahui pembelajaran langsung yang dapat meningkatkan 

proses pembelajaran dikelas. 

b. Dapat menambah pengetahuan dan meningkatkan kegiatan belajar 

mengajar khususnya dalam mata pelajaran bahasa indonesia demi 

peningkatan kualitas pendidikan yang lebih baik untuk masa yang 

akan datang serta mengembangkan  kreatifitas guru dalam mengajar. 

c. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan sistem pengajarannya 

sehingga dapat dijadikan bahan perbaikan. 

2. Bagi siswa 

a. Siswa dapat memperoleh pembelajaran langsung yang bermakna 

sehingga materi yang diajarkan oleh guru akan berkesan dan mudah 

difahami oleh peserta didik. 

b. Siswa termotivasi dalam proses belajar mengajar khususnya dalam 

belajar bahasa indonesia. 

c. Keterampilan siswa dapat meningkat. 

3. Bagi sekolah 

a. Memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam rangka perbaikan 

pembelajaran serta profesionalisme guru yang bersangkutan. 

b. Meningkatkan kredibilitas dan kualitas sekolah 
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4. Bagi Masyarakat 

Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kualitas satuan pendidikan 

yang melakukan penelitian tindakan kelas meningkat 

 

G. Definisi Operasional 

Definisi Operasioanal adalah penjelasan apa yang dimaksud oleh istilah-

istilah inti yang menjadi judul dalam penelitihan ini. Definisi opersianal ini 

penting agar tidak terjadi kekeliruan dalam penafsiran judul dan atau kekurang 

jelasan makna yang ditimbulkannya, makna diberikan definisi operasional 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan  

Meningkatkan berasal dari kata dasar tingkat yang artinya menaikkan. 

Yang dimaksud meningkatkan dalam hal ini adalah menaikkan minat dan 

kemampuan siswa dalam hal menulis sebuah karangan sederhana dengan 

menggunakan bahasa indonesia dengan baik dan benar. 

2. Keterampilan menulis  

Keterampiln adalah kecakapan seseorang untuk memahami dan 

menyelesaikan tugas. Sedangkan menulis adalah melahirkan pikiran atau 

perasaan dan menuangkannya dalam bentuk tulisan. Sehingga yang 

dimaksud keterampilan menulis adalah kemampuan seseorang menuangkan 

hasil pemikirannya dalam bentuk tulisan. Menulis adalah kemampuan 
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seseorang dalam melatih kemampuan menulis  dengan baik dan benar, serta 

sesuai dengan kaidah penulisan. Sedangkan yang dimaksud kemampuan di 

sini adalah kesanggupan dalam melakukan sesuatu.
5
 Yaitu sanggup 

menyelesaikan tugasnya dalam menulis sebuah karangan deskriptif dari 

gambar atau objek yang dilihatnya. Menulis merupakan kegiatan 

pengungkapan gagasan secara tertulis. Menulis boleh dikatakan 

keterampilan yang paling sukar bila dibandingkan dengan keterampilan 

berbahasa lainnya. Menulis berarti mengekspresikan secara tertulis gagasan, 

ide, pendapat, atau pikiran dan perasaan. Sarana mewujudkan hal itu adalah 

bahasa. Isi ekspresi melalui bahasa itu akan dimengerti  orang lain atau 

pembaca bila dituangkan dalam bahasa yang teratur, sistematis, sederhana 

dan mudah dimengerti.
6
 

3. Karangan  

Menurut Widyamartaya, mengarang adalah suatu proses kegiatan 

berfikir manusia yang hendak menggunakan kandungan jiwanya kepada 

orang lain atau diri sendiri dalam tulisannya. Pada dasarnya, arti kata 

mengarang adalah menyusun, mengatur, misalnya mengarang bunga, 

menyusun bunga-bunga menjadi kesatuan. Mengarang bahasa adalah 

                                                 
5
 Poerwadarminta. KAMUS UMUM BAHASA INDONESIA (Jakarta: PT. Balai Pustaka, 

1985). Hal: 628 
6
 Alfin J, Bahasa Indonesia 1 Paket 10 (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2008), Hal. 10 
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menggunakan bahasa untuk mengutarakan sesuatu secara tertulis. Dalam hal 

ini, bahasa yang digunakan harus terpilih dan tersisun dengan baik.
7
 

4. Metode pembelajaran picture and picture 

Metode pembelajaran picture and picture merupakan sebuah model 

pembelajaran dimana guru menggunakan alat bantu atau media gambar 

untuk menerangkan sebuah materi atau memfasilitasi siswa untuk aktif 

belajar, serta suatu metode belajar yang menggunakan gambar dan 

dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan yang logis.
8
 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih mempermudah memahami isi dari skripsi penelitian ini, maka 

peneliti membagi menjadi VI bab, adapun rinciannya sebagai berikut: 

Bab I:  Merupakan bab pendahuluan yang berisi: A. Latar Belakang, B. 

Rumusan Masalah, C. Tindakan yang Dipilih, D. Tujuan Penelitian, E. 

Lingkup Penelitian, F. Signifikasi Penelitian, G. Definisi Operasional, 

H. Sistematika Pembahasan. 

Bab II: Membahas tentang kajian teori yang terdiri dari tiga bagian. A. Kajian 

Keterampilan Menulis: 1. Pengertian Keterampilan, 2. Pengertian 

Menulis, 3. Menulis Karangan, 4. Penyusunan Karangan, 5. Tujuan 

Menulis, 6. Unsur-unsur Mengarang, 7. Fungsi dan Manfaat Menulis, 8. 

                                                 
7
 Dalman, Keterampilan Menulis (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2014), Hal: 85 

8
 Jumanta Hamdayana, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter 

(Bogor: PT. Ghalia Indonesia, 2014), Hal: 229 
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Penilaian Menulis Karangan, 9. Indikator Keterampilan Menulis, B. 

Kajian tentang Metode Pembelajaran Picture and picture, 1. Pengertian 

Metode Pembelajaran, 2. Pengertian Metode Pembelajaran Picture and 

picture, 3. Langkah-langkah Pembelajaran Picture and picture, 4. 

Kekurangan dan Kelebihan Metode Pembelajaran Picture and picture. 

C. Pelajaran Bahasa Indonesia: 1. Pembelajaran Bahasa Indonesia, 2. 

Materi Menulis Karangan. 

Bab III: Bab ini akan membahas tentang prosedur penelitian tindakan kelas yang 

meliputi: A. Metode Penelitian, B. Tempat, Waktu, dan Subjek 

Penelitian, C. Variabel yang Diteliti, D. Desain Penelitian, E. Data dan 

Teknik Pengumpulan Data, F. Sumber Data, G. Indikator Kinerja, H. 

Analisis Data, I. Tim Peneliti dan Tugasnya. 

Bab IV: Bab ini akan membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

meliputi: Hasil Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

Bab V  :   Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari 

hasil penelitian. 

 

 


